=&
H)
/
&)
/N

‘_‘? )
%

PERATURAN DESA KUBUTAMBAHAN
} NOMOR 1 TAHUN 2025

TENTANG
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN

REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
Y TAHUN ANGGARAN 2024

PEMERINTAH DESA KUBUTAMBAHAN
KECAMATAN KUBUTAMBAHAN

V’ KABUPATEN BULELENG

TAHUN 2025

?2/)@)\ /( '

/7
N
SR




PERBEKEL KUBUTAMBAHAN
KABUPATEN BULELENG
PERATURAN DESA KUBUTAMBAHAN
NOMOR 1 TAHUN 2025
TENTANG

LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN

Menimbang :

a.

DAN BELANJA DESA TAHUN ANGGARAN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PERBEKEL KUBUTAMBAHAN,

bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 70 Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa, bahwa Perbekel menyampaikan Laporan
Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa kepada Bupati melalui Camat
setiap akhir tahun anggaran yang ditetapkan dengan
Peraturan Desa;

bahwa rancangan Peraturan Desa tentang Laporan
Pertanggungjawaban Realisasi Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Tahun Anggaran 2024, telah dibahas dan
disepakati bersama Pemerintah Desa dengan Badan
Permusyawaratan Desa;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Desa
tentang Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Anggaran

Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2024;



Mengingat

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 5679) ;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6914);

Undang-Undang Nomor 62 Tahun 2024 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
226, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6995);

Undang-Undang Nomor 74 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Buleleng Di Provinsi Bali (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 260, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 7011);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5864);
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6321);
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan
Usaha Milik Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6623);

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Transfer Ke Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 100; Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6883);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang  Pengelolaan Keuangan  Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 73 Tahun 2020
tentang Pengawasan Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1496);
Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1663);



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rincian
Prioritas Penggunaan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 868);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2023
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 799);

Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 98 Tahun 2023
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan RI
Nomor 201/PMK.07/2022 tentang Pengelolaan Dana Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 739);
Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 145 Tahun 2023
tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 1051);

Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 146 Tahun 2023
tentang Pengalokasian Dana Desa, Penyaluran dan
Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2024 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 1052);
Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1663);
Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rincian
Prioritas Penggunaan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 868);

Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2023 tentang Petunjuk
Operasional Atas Fokus Penggunaan Dana Desa Tahun 2024
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 963);



24.

25.

26.

O s

28.

29.

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2024 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2023 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Buleleng Tahun Anggaran 2024 (Lembaran Daerah
Kabupaten Buleleng Tahun 2024 Nomor 6 );

Peraturan Bupati Nomor Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Buleleng Nomor 69 Tahun
2019 tentang Besaran Penghasilan Tetap Perbekel,
Sekretaris Desa, Perangkat Desa Lainnya dan Badan
Permusyawaratan Desa (Berita Daerah Kabupaten Buleleng
Tahun 2023 Nomor 7);

Peraturan Bupati Nomor Nomor 41 Tahun 2023 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun Anggaran 2024 (Berita Daerah Kabupaten
Buleleng Tahun 2023 Nomor 41);

Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2024 tentang Perubahan
Keempat atas Peraturan Bupati Nomor 55 Tahun 2023
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Buleleng Tahun Anggaran 2024 (Berita
Daerah Kabupaten Buleleng Tahun 2024 Nomor 24);
Peraturan Desa Kubutambahan Nomor 4 Tahun 2024
tentang Perubahan Atas Peraturan Desa Kubutambahan
Nomor 2 Tahun 2023 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun Anggaran 2024 (Lembaran Desa Kubutambahan
4 Tahun 2024 Nomor 3 );

Peraturan Desa Kubutambahan Nomor 5 Tahun 2024
tentang Perubahan Atas Peraturan Desa Kubutambahan
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Tahun Anggaran 2024 (Lembaran Desa
Kubutambahan Tahun 2024 Nomor 5 );



Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KUBUTAMBAHAN
dan
PERBEKEL KUBUTAMBAHAN
MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DESA TENTANG LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN
REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
KUBUTAMBAHAN TAHUN ANGGARAN 2024

Pasal 1
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2024 dengan rincian sebagai berikut :
1. Pendapatan Desa Rp. 3.248.106.222,60
2. Belanja Desa

a. Bidang Penyelenggaraan

Pemerintah Desa Rp. 1.633.014.086,00
b. Bidang Pelaksanaan Pembangunan

Desa Rp. 647.536.200,00
c. Bidang Pembinaan

Kemasyarakatan Rp. 227.826.324,00
d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat

Desa Rp. 322.620.000,00

e. Bidang Penanggulangan Bencana,

Keadaan Darurat dan Mendesak Rp. 252.000.000,00

Jumlah Belanja Rp. 3.082.996.610,00

Surplus (Defisit) Rp. 165.109.612,60

3. Pembiayaan

Penerimaan Pembiayaan Rp. 204.905.248,94

Pengeluaran Pembiayaan Rp. 25.000.000,00
Selisih Pembiayaan (a-b) Rp. 179.905.248,94




Silpa Akhir Tahun Anggaran Rp. 345.014.861,54

Pasal 2
Uraian selengkapnya  realisasi  pelaksanaan  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2024
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, tercantum pada
Lampiran I, Lampiran 1I dan Lampiran III yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peratutan Desa ini.

Pasal 3
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan
pengundangan Peraturan Desa ini dengan penempatannya

dalam Lembaran Desa Kubutambahan.

Ditetapkan di Kubutambahan
pada tanggal 24 Januari 2025
/'PER SKEL KUBUTAMBAHAN,

e g

GEDE FARIADNYANA
Diundangkan di Kubutambahan
pada tanggal 24 Januari 2025
SEfI’(—?I‘A\RIS DESA KUBUTAMBAHAN,

KADEK.AGUS SUGIARTANA
LEMBARAN DESA KUBUTAMBAHAN TAHUN 2025 NOMOR 1



LAMPIRAN I : PERATURAN DESA KUBUTAMBAHAN

NOMOR o
TAHUN 12025
TIENTANG : LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN

RIEALISASI APB DESA TAHUN
ANGGARAN 2024

LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DESA KUBUTAMBAHAN
KECAMATAN KUBUTAMBAHAN, KABUPATEN BULELENG
TAHUN ANGGARAN 2024

DAFTAR IS]

I Laporan Realisasi APBDeSA..........c..covivviiiiiiiniiiniin i, Halaman 1]
II Catatan Atas Laporan Keuangan
A Informasi UMUNM ciiciviiniinimssinresersreicessisinmnssaniisessssisansssssssasnissnensss Halaman 2
B Dasar Penyajian Laporan Keuangan ...........cocoiiiinnnn, Halaman 2
C Rincian Pos Laporan KeUuangan ... Halaman 2
1 Rekonsilias] SILPA dan KaB .vivamsimssnsimainivississessrsessieos Halaman 2
2 Pendapatan Asli DeBa ..ot Halaman 3
B DOOIAB. VIBMAL . oo coonnscinnhnssransiots 55 wis viB S S U IR AR RN RN N 1N 3 Halaman 3
4 Bagian dari Hasil Pajak dan Retribusi Dacrah ................cooooon Halaman 4
S Alokasi Dana Desa ........cocoviiiiiiiiiiiiiice Halaman 4
6 Bantuan Keuangan Propinsi .....c.c.ccevniiiiiiiiin, Halaman 4
7 Bantuan Keuangan Kabupaten ..........coccoviiiiiinini. Halaman 4
8 Pendapatan Lain-lain ... Halaman 5
9 Belanja - Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa ............. Halaman 5
10 Belanja - Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa ................... Halaman 6
11 Belanja - Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa .................. Halaman 6
12 Belanja - Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa .................... Halaman 6
13 Belanja - Bidang Penangulangan Bencana, Keadaan Darurat Halaman 7
dan Mendesak
DIESEL. . oconmmnsn sanmsiosmsinsiss vils VEFs S50 MG N FONT CT AR LSRRV ST DR e
14 Belanja Desa dalam klasifikasi ekonomi ............coon, Halaman 7
15 Belanja Desa dalam klasifikasi Sub Bidang (Fungsi) .................. Halaman 9
16 PEMDBIAYAAL ...oviiereiiiiiiiiiiiiiiiiiinie e Halaman 12
17 ASEL DESA .ovuvvinieniaiiattieen e eaaei ettt Halaman 13
18 Penyertaan Modal Desa .......cccoeuminiiiiiiiiiiin Halaman 13
Lampiran

Lampiran 1  Rincian Aset Desa

Lampiran II  Laporan Realisasi Kegiatan

Lampiran III Program Sektoral, Program Daerah, dan Program Lainnya yang
Masuk Kec¢ Desa -

'GEDE PARIADNYANA



LAPORAN REALISASI APB DESA
PEMERINTAH DESA KUBUTAMBAHAN
KECAMATAN KUBUTAMBAHAN
KABUPATEN BULELENG
TAHUN ANGGARAN 2024

URAIAN Ref. ANGGARAN REALISASI LEBIH/(KURANG)

(Rp) (Rp) (Rp)

PENDAPATAN

Pendapatan Asli Desa 0,00 1.352.000,00 1.352.000,00
Pendapatan Transfer 4.171.422511,50  3.232.969.276,00 938.453.235,50
Dana Desa 1.215.736.000,00  1.215.736.000,00 0,00
Bagi Hasil Pajak dan Retribusi 554.225.811,50 335.772.576,00 218.453.235,50
Alokasi Dana Desa 1.222.960.700,00  1.222.960.700,00 0,00
Bantuan Keuangan Provinsi 178.500.000,00 178.500.000,00 0,00
Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota 1.000.000.000,00 280.000.000,00 720.000.000,00
Pendapatan Lain-lain 11.438.300,00 13.784.946 60 2.346.646,60
JUMLAH PENDAPATAN 4.182,860.811,50  3.248.106.222,60 934.754.588,90

BELANJA

BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA

2.711.743.759,29

1.633.014.086,00

1.078.729.673,29

BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 801.311.461,43 647.536.200,00 153.775.261,43
BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 245.483.623,80 227.826.324,00 17.657.299,80
BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 336.000.615,92 322.620.000,00 13.380.615,92
BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, DARURAT DAN 268226600,00 252000000,00 16.226.600,00
MENDESAK DESA
JUMLAH BELANJA 4.362.766.060,44  3,082.996.610,00 1.279.769.450,44
SURPLUS / (DEFISIT) (179.905.248,84)  165.109.612,60 (345.014.861,54)
PEMBIAYAAN
Penge]uaran Pembiayaan 25000000.00 25000000.00 0,00
PEMBIAYAAN NETTC 179.905.248,94 179.905.248,94 0,00
SILPA/SILPA TAHUN BERJALAM 0,00 346.014.861,54  (345.014.861,54)

Lihat Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PEMERINTAH DESA KUBUTAMBAHAN,
KECAMATAN KUBUTAMBAHAN, KABUPATEN BULELENG
TAHUN ANGGARAN 2024

A. Informasi Umum

PEMERINTAH DESA KUBUTAMBAHAN merupakan Desa di KECAMATAN
KUBUTAMBAHAN, Kabupaten Buleleng, Sesuai dengan Keputusan Bupati No. ..................

Tangeal oo , saat ini kepengurusan PEMERINTAH DESA KUBUTAMBAHAN
sebagai berikut :

1. Perbekel : GEDE PARIADNYANA, SH
2. Sekretaris Desa ;. KADEK AGUS SUGIARTANA
3. Bendahara Desa : MADE DWITTARI PANDE

. Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Desa berupa Laporan Realisasi APBDes sesuai basis kas dengan dasar
harga perolehan. Pendapatan dicatat pada saat kas diterima di Bank atau Kas, dan Belanja
dicatat pada saat kas dikeluarkan dan telah bersifat definitif.

C. Rincian Pos Laporan Keuangan

1 Rekonsiliasi SILPA dan Kas

I. SILPA Akhir Tahun Sebelumnya (Saldo Kas Akhir Tahun Rp 204.905.248,94
Sebelumnya - Hutang Pajak)

Mutasi Pajak:
1 Saldo Awal Periode Potongan Pajak yg Rp -
belum disetor ke Kas Negara
2 Penerimaan Pajak Tahun Anggaran Rp 112.960.465,00
berjalan
3 Setoran Pajak Tahun Anggaran berjalan Rp 112.960.465,00

II. Saldo Akhir Pajak yg belum disetor ke Kas Negara (1+2+3) Rp -

Mutasi Penerimaan:

1 Penerimaan Pendapatan Desa Rp 3.248.106.222,60
2 Penerimaan Pembiayaan Desa (selain Rp -
SILPA)
III. Jumlah Mutasi Penerimaan (1+2) Rp 3.248.106.222,60

Halaman 2




Mutasi Pengeluaran:

1 Pengeluaran Belanja Desa Rp 3.082.996.610,00
2  Pengeluaran Pembiayaan Desa Rp 25.000.000,00
IV. Jumlah Mutasi Pengeluaran (1+2) Rp 3.107.996.610,00

Mutasi Panjar:

1 Pemberian Panjar Rp 252.000.000,00

2  SPJ Panjar Rp 252.000.000,00

2  Pengembalian Sisa Panjar Rp -

V. 8isa Panjar yang belum dikembalikan ke Kas Desa (1-2-3) Rp -
V1. Biaya Admin Bank yang tidak dianggarkan pada APBDes Rp -
VII. Saldo Akhir Kas Tahun Anggaran Berjalan (I+I1+III-IV-V-VI) Rp 345.014.861,54

2 Pendapatan Asli Desa

Pendapatan Asli Desa terdiri dari:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Hasil Usaha Desa Rp - | Rp 1.352.000,00 | Rp (1.352.000,00)
Hasil Aset Desa Rp - | Rp - Rp -
Swadaya, Partisipasi Rp - | Rp - | Rp -
dan Gotong Royong
Lain-lain Pendapatan| Rp - | Rp - |Rp 5
Asli Desa

Jumlah Rp - | Rp 1.352.000,00 | Rp (1.352.000,00)

3 Dana Desa

Dana Desa merupakan penerimaan desa yang diperoleh dari APBN.

Jumlah penerimaan Dana Desa selama tahun anggaran 2024 adalah sebagai berikut:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Dana Desa Rp 1.215.736.000,00 | Rp 1.215.736.000,00 | Rp -
Jumlah Rp 1.215.736.000,00 | Rp 1.215.736.000,00 | Rp -
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Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah

Penerimaan Desa yang berasal dari Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah adalah sebagai

berikut:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Bagi Hasil Pajak dan | Rp 554.225.811,50| Rp 335.772.576,00 | Rp 218.453.235,50
Retribusi Daerah

Jumlah Rp 554.225.811,50 | Rp 335.772.576,00 | Rp 218.453.235,50

Alokasi Dana Desa

Penerimaan Desa vang berasal dari Alokasi Dana Desa (ADD) adalah sebagai berikut:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Alokasi Dana Desa Rp 1.222.960.700,00 | Rp 1.222.960.700,00 | Rp
(ADD)

Jumlah Rp 1.222.960.700,00 | Rp 1.222.960.700,00 | Rp -

Bantuan Keuangan Propinsi

Penerimaan Desa yang berasal dari Bantuan Keuangan PROVINSI BALI adalah sebagai berikut:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Bantuan Keuangan Rp 178.500.000,00 | Rp 178.500.000,00 | Rp -
Propinsi

Jumlah Rp 178.500.000,00 | Rp 178.500.000,00 | Rp -

Bantuan Keuangan Kabupaten
Penerimaan Desa yang berasal dari Bantuan Keuangan PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG

adalah sebagai berikut:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Bantuan Keuangan Rp 1.000.000.000,00 | Rp  280.000.000,00 | Rp 720.000.000,00
Kabupaten

Jumlah Rp 1.000.000.000,00 | Rp 280.000.000,00 | Rp 720.000.000,00
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Pendapatan Lain-lain

Pendapatan lain-lain terdiri dari:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Penerimaan dari Rp - | Rp - | Rp
hasil kerjasama antar
Desa
Penerimaan dari Rp - | Rp - | Rp -

hasil kerjasama Desa
dengan pihak ketiga

Penerimaan dari Rp - | Rp - | Rp -
bantuan perusahaan
yang berlokasi di
Desa

Hibah dan Rp - | Rp - | Rp -
sumbangan dari
pihak ketiga

Koreksi kesalahan Rp 5.319.800,00| Rp 5.319.800,00 | Rp -
belanja tahun-tahun
anggaransebelumnya
yang mengakibatkan
penerimaan di kas

Desa

Bunga bank Rp 6.118.500,00 | Rp 7.990.146,60 | Rp (1.871.646,60)
Lain-lain pendapatan| Rp - | Rp 475.000,00 | Rp (475.000,00)
yang sah

Jumlah Rp 11.438.300,00 | Rp 13.784.946,60 | Rp (2.346.646,60)

Belanja - Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Belanja Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa terdiri:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Belanja Pegawai Rp 846.023.568,00 | Rp  846.023.556,00 | Rp 12,00
Belanja Barang Jasa | Rp 473.569.988,43 | Rp 408.695.530,00 | Rp 64.874.458,43
Belanja Modal Rp 1.392.150.202,86 | Rp 378.295.000,00 | Rp 1.013.855.202,86
Belanja Tak terduga Rp - | Rp - |Rp -

Jumlah Rp 2.711.743.759,29 | Rp 1.633.014.086,00 [ Rp 1.078.729.673,29
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10 Belanja - Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

11

12

Belanja Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa terdiri:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Belanja Pegawai Rp - | Rp - | Rp
Belanja Barang Jasa | Rp 545.036.156,22 | Rp 515.876.750,00 | Rp 29.159.406,22
Belanja Modal Rp 256.275.305,21 | Rp 131.659.450,00 | Rp 124.615.855,21
Belanja Tak terduga Rp Rp - | Rp .
Jumlah Rp 801.311.461,43 | Rp 647.536.200,00 | Rp 153.775.261,43

Belanja - Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa

Belanja Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa terdiri:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Belanja Pegawai Rp - | Rp - | Rp -
Belanja Barang Jasa | Rp 245.483.623,80 | Rp 227.826.324,00 | Rp 17.657.299,80
Belanja Modal Rp - | Rp - | Rp -
Belanja Tak terduga Rp - | Rp - | Rp -

Jumlah Rp 245.483.623,80 | Rp 227.826.324,00 | Rp 17.657.299,80

Belanja - Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa

Belanja Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa terdiri:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Belanja Pegawai Rp - | Rp - |Rp ¥
Belanja Barang Jasa | Rp 336.000.615,92 | Rp 322.620.000,00 | Rp 13.380.615,92
Belanja Modal Rp - | Rp - | Rp =
Belanja Tak terduga | Rp - | Rp - | Rp .

Jumlah Rp 336.000.615,92 | Rp 322.620.000,00 | Rp 13.380.615,92
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14

Belanja - Bidang Penangulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa

Belanja Bidang Penangulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa terdiri:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Belanja Pegawai Rp - | Rp - | Rp -
Belanja Barang Jasa | Rp - | Rp - | Rp -
Belanja Modal Rp - | Rp - | Rp -
Belanja Tak Terduga | Rp 268.226.600,00 | Rp 252.000.000,00 | Rp 16.226.600,00

Jumlah Rp 268.226.600,00 | Rp 252.000.000,00 | Rp 16.226.600,00

Belanja Desa dalam Klasifikasi Ekonomi
Jumlah belanja dalam Klasifikasi Ekonomi adalah sebagai berikut:

a.

Belanja Pegawai

Uraian

Anggaran

Realisasi

Lebih / (Kurang)

Penghasilan Tetap
dan Tunjangan
Kepala Desa

Rp  69.096.000,00

Rp  69.096.000,00

Rp

Penghasilan Tetap
dan Tunjangan
Perangkat Desa

Rp 587.520.000,00

Rp 587.520.000,00

Jaminan Kesehatan
Kepala Desa dan
Perangkat

Desa

Rp 18.707.568,00

Rp 18.707.556,00

12,00

Tunjangan BPD

Rp 82.200.000,00

Rp  82.200.000,00

Rp

Tambahan
Penghasilan
Perbekel dari BKK
Provinsi Bali

Rp 22.500.000,00

Rp  22.500.000,00

Rp

Tambahan
Penghasilan
Perangkat Desa dari
BKK Provinsi Bali

Rp  66.000.000,00

Rp  66.000.000,00

Rp

Jumlah

Rp 846.023.568,00

Rp 846.023.556,00

Rp

12,00
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b.

Belanja Barang dan Jasa

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Belanja Barang Rp 320.062.738,22 | Rp 269.827.880,00 | Rp 50.234.858,22
Perlengkapan
Kantor
Belanja Jasa Rp 614.826.000,00 | Rp 593.835.000,00 | Rp 20.991.000,00
Honorarium
Belanja Operasional| Rp 29.129.615,92 | Rp 12.085.000,00 | Rp 17.044.615,92
Aparatur Desa
Belanja Jasa Sewa | Rp 42.447.000,00 | Rp 42.150.000,00 | Rp 297.000,00
Belanja Operasional| Rp  53.771.000,00 [Rp  50.668.800,00 | Rp 3.102.200,00
Perkantoran
Belanja Rp  59.905.906,43 | Rp  34.862.600,00 | Rp 25.043.306,43
Pemeliharaan
Belanja Barang dan | Rp  479.948.123,80 | Rp 471.589.324,00 | Rp 8.358.799,80
Jasa yang
Diserahkan kepada
Masyarakat

Jumlah Rp 1.600.090.384,37 | Rp 1.475.018.604,00 | Rp 125.071.780,37

Belanja Modal

Uraian

Anggaran

Realisasi

Belanja Modal
Pengadaan Tanah

Rp -

Rp

Lebih / (Kurang)

Belanja Modal
Pengadaan
Peralatan, Mesin,
dan Alat Berat

Rp 278.439.595,62

Rp

126.045.000,00

Rp

152.394.595,62

Belanja Modal
Kendaraan

Rp 776.000.000,00

Rp

280.000.000,00

Rp

496.000.000,00

Belanja Modal
Gedung, Bangunan
dan Taman

Rp 434.191.100,00

Rp

36.840.450,00

Rp

397.350.650,00

Belanja Modal Jalan

Rp 159.794.812,45

Rp

67.069.000,00

Rp

92.725.812,45

Belanja Modal
Jembatan

Rp -

Rp

Rp

Belanja Modal
Irigasi/ Embung/
Air Sungai/
Drainase

Rp

Belanja Modal
Jaringan / Instalasi

Rp -

Rp

Belanja Modal
lainnya

Rp -

Rp

Rp

Jumlah

Rp 1.648.425.508,07

Rp

509.954.450,00

Rp

1.138.471.058,07
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d.

Belanja Tak Terduga

Uraian

Anggaran

Realisasi

Lebih / (Kurang)

Belanja Tak terduga

Rp 268.226.600,00

Rp 252.000.000,00

Rp

16.226.600,00

Jumlah

Rp 268.226.600,00

Rp 252.000.000,00

Rp

16.226.600,00

15 Belanja Desa dalam Klasifikasi Sub Bidang (Fungsi)

a.

Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Uraian

Anggaran

Realisasi

Lebih / (Kurang)

Sub Bidang
Penyelenggaraan
Belanja Penghasilan
Tetap, Tunjangan
dan Operasional
Pemerintahan Desa

Rp 1.206.867.950,00

Rp 1.181.364.736,00

Rp

25.503.214,00

Sub Bidang Sarana
dan Prasarana
Pemerintahan Desa

Rp 1.451.356.109,29

Rp 412.457.600,00

Rp

1.038.898.509,29

Sub Bidang
Administrasi
Kependudukan,
Pencatatan Sipil,
Statistik dan
Kearsipan

Rp 1.305.000,00

Rp 225.000,00

Rp

1.080.000,00

Sub Bidang Tata
Praja
Pemerintahan,
Perencanaan,
Keuangan dan
Pelaporan

Rp  30.277.500,00

Rp  29.768.750,00

Rp

508.750,00

Sub Bidang
Pertanahan

Rp  21.937.200,00

Rp  9.198.000,00

Rp

12.739.200,00

Jumlah

Rp 2.711.743.759,29

Rp 1.633.014.086,00

Rp

1.078.729.673,29
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Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

Uraian

Anggaran

Realisasi

Lebih / (Kurang)

Sub Bidang
Pendidikan

Rp 106.175.100,00

87.969.450,00

Rp

18.205.650,00

Sub Bidang
Kesehatan

Rp 367.337.156,22

Rp

339.920.750,00

Rp

27.416.406,22

Sub Bidang
Pekerjaan Umum
dan Penataan
Ruang

Rp 159.794.812,45

Rp

67.069.000,00

Rp

92.725.812,45

Sub Bidang
Kawasan
Permukiman

Sub Bidang
Kehutanan dan
Lingkungan Hidup

Rp 144.075.000,00

Rp

142.682.000,00

Rp

1.393.000,00

Sub Bidang
Perhubungan,
Komunikasi, dan
Informatika

Rp 23.929.392,76

Rp

9.895.000,00

Rp

14.034.392,76

Sub Bidang Energi
dan Sumber Daya
Mineral

Rp

Rp

Sub Bidang
Pariwisata

Rp -

Rp

Rp

Jumlah

Rp 801.311.461,43

Rp

647.536.200,00

Rp

153.775.261,43

Bidang Pembinaan Kemasyaratan Desa

Uraian

Anggaran

Realisasi

Lebih / (Kurang)

Sub Bidang
Ketenteraman,
Ketertiban Umum,
dan Pelindungan
Masyarakat

Rp 30.662.000,00

Rp

30.602.000,00

Rp

60.000,00

Sub Bidang
Kebudayaan dan
Keagamaan

Rp  21.687.000,00

Rp

21.393.500,00

Rp

293.500,00

Sub Bidang
Kepemudaan dan
Olah Raga

Rp  35.950.799,80

Rp

30.045.000,00

Rp

5.905.799,80

Sub Bidang
Kelembagaan
Masyarakat

Rp 157.183.824,00

Rp

145.785.824,00

Rp

11.398.000,00

Jumlah

Rp 245.483.623,80

Rp

227.826.324,00

Rp

17.657.299,80

Halaman 10




Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa

Uraian

Anggaran

Realisasi

Lebih / (Kurang)

Sub Bidang
Kelautan dan
Perikanan

Rp -

Rp -

Sub Bidang
Pertanian dan
Peternakan

Rp 323.712.500,00

Rp 322.620.000,00

Rp 1.092.500,00

Sub Bidang
Peningkatan
Kapasitas Aparatur
Desa

Rp 12.288.115,92

Rp 12.288.115,92

Sub Bidang
Pemberdayaan
Perempuan,
Perlindungan Anak
dan Keluarga

Rp

Sub Bidang
Kehutanan dan
Lingkungan Hidup

Rp -

Rp -

Rp -

Sub Bidang
Koperasi, Usaha
Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM)

Rp

Sub Bidang
Dukungan
Penanaman Modal

Sub Bidang
Perdagangan dan
Perindustrian

Jumlah

Rp 336.000.615,92

Rp 322.620.000,00

Rp 13.380.615,92

Belanja - Bidang Penangulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa

Uraian

Anggaran

Realisasi

Lebih / (Kurang)

Sub Bidang
Penanggulangan
Bencana

Rp  16.226.600,00

Rp -

Rp 16.226.600,00

Sub Bidang
Keadaan Darurat

Rp -

Rp -

Rp -

Sub Bidang
Keadaan Mendesak.

Rp 252.000.000,00

Rp 252.000.000,00

Rp -

Jumlah

Rp 268.226.600,00

Rp 252.000.000,00

Rp 16.226.600,00
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Pembiayaan

Jumlah netto pembiayaan tahun anggaran 2024 adalah sebagai berikut:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
Penerimaan Rp 204.905.248,94 | Rp 204.905.248,94 | Rp
Pembiayaan
Pengeluaran Rp 25.000.000,00| Rp  25.000.000,00 | Rp
Pembiayaan
Pembiayaan Netto | Rp 179.905.248,94 | Rp 179.905.248,94 | Rp -

Penerimaan Pembiayaan terdiri dari:

Uraian Anggaran Realisasi Lebih / (Kurang)
SILPA Tahun Rp 204.905.248,94 | Rp 204.905.248,94 | Rp -
Sebelumnya
Pencairan Dana Rp - | Rp - |Rp =
Cadangan
Hasil Penjualan Rp Rp Rp
Kekayaan Desa yang
dipisahkan
Penerimaan Kembali | Rp - | Rp - |Rp -
Penyertaan Modal
Penerimaan Rp - | Rp - |Rp -
Pembiayaan Lainnya
Jumlah Penerimaan | Rp 204.905.248,94 | Rp 204.905.248,94 | Rp -

Pembiayaan

Pengeluaran Pembiayaan terdiri dari:

Uraian

Anggaran

Realisasi

Lebih / (Kurang)

Pembentukan Dana
Cadangan

Rp

Rp -

Rp -

Penyertaan Modal
Desa

Rp

25.000.000,00

Rp  25.000.000,00

Rp

Setor Kembali
Pendapatan Transfer

Pengeluaran
Pembiayaan Lainnya

Pembiayaan Netto

Rp

25.000.000,00

Rp 25.000.000,00

Rp -
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17 Aset Desa
Perolehan aset desa adalah sebagai berikut:

Jenis Aset Tetap Tahun 2023 Tahun 2024 Penambahan/
(Pengurangan)

Tanah Rp - Rp - Rp -
Peralatan dan Mesin | Rp - Rp 406.045.000,00 | Rp 406.045.000,00
Gedung dan Rp - |Rp  36.840.450,00 | Rp 36.840.450,00
Bangunan
Jalan, Irigasi dan Rp - Rp 67.069.000,00 | Rp 67.069.000,00
Jaringan
Aset Tetap lainnya Rp - | Rp - | Rp -
Konstruksi dalam Rp - | Rp - [Rp B
Pengerjaan
Aset Tak Berwujud Rp - Rp y Rp .
Jumlah Aset Tetap | Rp - Rp 509.954.450,00 | Rp 509.954.450,00

Rincian Aset Tetap untuk masing-masing klasifikasi diatas dapat dilihat pada lampiran 1

18 Penyertaan Modal Desa dan Investasi
Pernyertaan Modal Desa adalah sebagai berikut:

Uraian Tahun 2023 Tahun 2024 Penambahan/
(Pengurangan)
Penhyertaan Modal Rp - |Rp  25.000.000,00 | Rp 25.000.000,00

Desa

19 Piutang Desa
Piutang Desa adalah sebagai berikut:

20 Kewajiban
Kewajiban Desa adalah sebagai berikut:

GEDE PARIADNYANA

e

N Halaman 13
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Xy BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
y DESA KUBUTAMBAHAN

Alamat : Jin. aya Air Sanih - Kubutambahan. Kode Pos.81172

Kubutambahan, 22 Januari 2025

Kepada :
Nomor . 000.7.1.6/001/BPD.KBT/1/2025
Sifat . Penting Yth. 1. Perbekel Kubutambahan
Lampiran @ - 2. Perangkat Desa Kubutambahan
Prihal . Undangan Rapat 3. Pendamping Lokal Desa (PLD)

Dengan hormat,

Menindaklanjuti Surat Pengantar dari Pemerintah Desa Kubutambahan Nomor:
100.1.7/018/Keu/KBT/1/2025 Tanggal 16 Januari 2025 terkait Rapat Kesepakatan
bersama Perbekel dan BPD Desa Kubutambahan tentang Peraturan Desa tentang
Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Desa Tahun Anggaran 2024, kami mohon kehadirannya pada :

Hari, tanggal : Jumat, 24 Januari 2025

Waktu : 13.30 Wita - Selesai

Pakaian : Dinas (Menyesuaikan)

Tempat : Ruang Rapat Kantor Perbekel Kubutambahan

Demikian surat undangan ini atas kehadirannya kami sampaikan terima kasih.

Sekretaris BPD Kubutambahan

Syl

Ketut Mahardika Kadek Benny Wandhana, SE., M.Pd

Tembusan disampaikan kepada :
1. Camat Kubutambahan untuk diketahui
2. Bhabinkamtibmas Desa Kubutambahan dimohon kehadirannya
3. Babinsa Desa Kubutambahan dimohon kehadirannya




BERITA — ACARA

Nomor : 004/ DS-KUBUTAMBAHAN /2025
Nomor : go{ /BPD-KUBUTAMBAHAN/2025

KESEPAKATAN BERSAMA PERBEKEL DAN BPD DESA KUBUTAMBAHAN
TENTANG
PERATURAN DESA TENTANG LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN REALISASI
PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA

TAHUN ANGGARAN 2024

Pada hari ini Jumat tanggal Dua Puluh Empat bulan Januari tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima kami
yang bertanda tangan dibawah ini :

1. GEDE PARTADNYANA,SH : Perbekel Kubutambahan dalam hal ini bertindak untuk dan atas

3]

nama Pemerintah Desa Kubutambahan selanjutnya disebut
sebagai PIHAK PERTAMA

. KETUT MAHARDIKA : Ketua BPD Desa Kubutambahan dalam hal ini bertindak dan

untuk atas nama Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa
Kubutambahan, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

. PIHAK KEDUA telah membahas dan menyepakati Rancangan Peraturan Desa tentang Laporan

Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2024 yang telah diajukan PIHAK PERTAMA, dengan beberapa catatan yang
terlampir dalam Berita Acara ini.

PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan baik hasil pembahasan PIHAK KEDUA yang
menjadi catatan dalam Rancangan Peraturan Desa tentang Laporan Pertanggungjawaban
Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2024,

. PIHAK PERTAMA akan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan pada Rancangan Peraturan Desa

tentang Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Desa Tahun Anggaran 2024 secbagaimana tertuang pada catatan yang terlampir Berita Acara ini.

. PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA menyepakati dan menjadikan Rancangan Peraturan

Desa menjadi Peraturan Desa tentang Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2024,

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam rangkap 2 (dua)

untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

\\#"GEDE PAI({:M’)NYANA SH \ N\  KETUVEMAHARDIKA

/
/

\‘ ! \ K L . h ‘

Iy / /

o W Iy \\‘ 7

\\_-—/ Lbra,
W f_ N )?5\/ \\ fl‘\b I ;“1?‘1'\7_'“‘.‘",
p—— -




BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DESA KUBUTAMBAHAN

Alamat : Jin. Raya Air Sanih - Kubutambahan. Kode Pos.81172
m

Sidang/rapat

Hari/tanggal

Surat undangan
nomor

Waktu sidang/rapat
Tempat

Acara

Pimpinan
sidang/rapat

Ketua

Sekretaris

Pencatat

Peserta sidang rapat
Kegiatan
sidang/rapat

NOTULA

Kesepakatan bersama Perbekel dan BPD Desa
Kubutambahan tentang Peraturan Desa tentang
Laporan Pertanggungjawaban Realisasi
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun Anggaran 2024

Jumat, 24 Januari 2024
000.7.1.6/001/1/BPD.Kbt/2025

13:30 WITA s/d Selesai

Kantor Perbekel Kubutambahan
1. Pembukaan

Doa Bersama

Sambutan Ketua BPD

Sambutan Perbekel

Pemaparan materi

Verifikasi dan validasi data

Diskusi

Penetapan KPM BLT Desa 2025

Penandatangan berita acara

0. Penutup

SO ®NO U AW

Ketut Mahardika

Kadek Benny Wandhana

Komang Ariani

Sebagaimana daftar hadir terlampir

1. Pembukaan oleh Wakil Ketua BPD

Mengucapkan terima kasih atas antusias para hadirin yang telah hadir,
perbekel beserta perangkat desa, PLD, Bhabinsa beserta BPD selaku
penyelenggara. Semangat kita dalam menuntaskan pertanggungjawaban
atas apa yg telah di realisasikan.

2. Pembacaan Susunan acara oleh moderator



Doa bersama menurut kevakinan masing-masing di

moderator

Sambutan Perbekel

pmpn  oleh

Bertenmakas: kepada BPD Desa Kubutambahan telah melaksanakan
rapat pertanggungawaban atas realisasi APBDesa Tahun Anggaran 2024
vang terlebih dahulu telah melaksanakan rapat internal BPD.

[Rapa: rapat (ATK, makan-
| minum), periengkapan
perkantoran, Pakaian
_ Seragam, perjalanan dinas,

5. Pemaparan LPJ oleh Perbekel:
TURAIAN JUMLAN ~ JUMLAN  LESIH KURANG  PERSENT
ANGGARAN (Rp)  REALISASI (Rp) Rp) ASE %)
A PENDAPATAN 4182860851150 &mw&mw P34 THLISE N e
Pendapatan Ask Dess 13000000 | (1352000000 |
Hassl Usaha 1352 000,00 L3S0 00000
Bag Rasd BUMDes
2 Transfer 4 1TL422.511. %0 32398027600 AWRRA (R .30
Dena Desa 1.215.736.000L.00 1 21873600000 Q0
Bagian dan Hasdl Pagak dan SSASSILS [PEATTAIHM 2IRLRI /W sl 58
Retmmbus: Daerah
Kabupaten/kots
Alokas: Dana Desa 1222960, 700,00 1322 A TO0,00 100,00
Bantuan Keuangar Provas 1TRR00.000.00 17850000000 100,00
Bantuan Keusngan APSD 1003000000, 00 22N T20. 20000, 00
Ksbupaten/Rota
3 Pendapatan Lam-lain L4300 00 13T 00 Ao o000 12052
| Xoreks: kesalahan belama S319.800.00 S310.00,00
whun-tahun anggaran
sebelumnyva yang
mengainbatikan penenmaan
kas Desa pada 1ahun anggaran
benalan
Bunga Bank 6.118.500,00 T 148,60 {(1.871.646,60) 130,59
Lamn-la:n pendapatan Desa 4TI000.00 #7000 00
vang sah \
JUMLAH PENDAPATAN 4.182.860.811.50 3.245.106.222,60 S34. TS4. 583,90 TT.65
B BELANJA 4.362.766.060,44  3.082.996.610,00 1.2T9.769.450,44 70,67
1 | PENYELENGGARAAN 2711.743.759,29  1.633.014.086,00 1.0TS.T29.673,29 60,23
PEMERINTAHAN DESA
a. Penyelenggaraan Belanja 1.206.867.950,00  1.181.364.736,00 | 35.5303.214.0 97.89
Penghasilan Tetap, i | i
Tunjangan dan Operasional
Pemerintahan Desa i |
Penyediaan Penghasilan Tetap | £9.096.000,00 | 69.096.000,00 | 100,00
dan Tunjangan Kepala Desa { | {
Penyediaan Penghasilan Tetap 587.520.000,00 S8T.E20.000,00 100,00
dan Tunjangsn Perangkat Desa
Penyediaan Jaminan Soseal 18.707.568,00 | 18.707.556,00 | 12,00 100,00
bagi Kepala Desa dan
Perangkat Desa
Penyediaan Operasional 306.844.882.0 286.636.180,00 | 20.208.702,00 23,41
| Pemenntah Desa (ATK, ‘
| Honoranium PKPKD dan PPKD, |
| perlengkapan perkantoran, | |
| pakaian dinas/atribut, [
listnk/telpon, dii) { |
i Pen\'cd:aa.n Tumgyangan BPD J2.200.000.Q | F2.200.000,00 | 100,00
Pen\'ed:aan Operasional BPD 10.359.500,00 6.905.000,0 3454, 500,00 66,635

{




1

listrik / telpon, dli)

Penyediaan
Insentf/Operasional RT/RW
Operasional Pemerintah Desa
yang bersumber dan Dana
Desa

Tambahan Penghasilan
Perbekel dart BKK Provins: Bali
Tambahan Penghasilan
Perangkat Desa dan BKK
Provins: Bali

Sarana dan Prasarans
Pemerintahan Desa
Penyediaan sarana (aset tetap)
perkantoran/pemerintahan
Pembangunan/Rehabilitas: /
Peningkatan
Gedung/Prasarana Kantor
Desa
Pembangunan/Rehabilitas:/
Peningkatan
Gedung/Prasarana Kantor
Desa

Administrasi Kependudukan,
Pencatatan Sipil, Statistik
dan Kearsipan
Penyusunan/Pendataan/
Pemutakhiran Profil Desa
{profil kependudukan dan
potens: desa)

Pengelolaan Administrasi dan
Kearsipan Pemenntahan Desa
Tata Praja Pemerintahan,
Perencanaan, Kenangan dan
Pelaporan

Penvelenggaraan Musyawarah
Perencanaan
Desa/Pembahasan APBDes
(Musdes, Musrenbangdes/Pra-
Musrenbangdes, dll., bersifat
reguler)

Penyelenggaraan Musyawarah
Desa lainnya (musdus, rembug
warga, dll., yang bersifat non-
reguler sesua kebutuhan desa)
Penyusunan Dokumen
Perencanaan Desa
(RPJMDes/RKPDes dll)
Penyusunan Dokumen
Keuangan Desa (APBDes/
APBDes Perubahan/ LPJ
APBDes, dan seluruh dokumen
terkait)

Penyusunan Laporan Kepala
Desa/Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa (laporan
akhir tahun anggaran, laporan
akhir masa jabatan, laporan
keterangan akhir tahun
anggaran, informasi kepada
masyarakat)

Pertanahan

Administras: Pajak Burmi dan
Bangunan (PBB)

PELAKSANAAN
PEMBANGUNAN DESA
Pendidikan

Penyelenggaraan
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/
Madrasah Non-Formal Milik
Desa (Bantuan Honor
Pengajar, Pakanan Seragam,
Operasional, dst)
Penyuluhan dan Pelatihan
Pendidikan bagi Masyarakat

34.440.000,00

G.200.000,00

22.500.000,00

66.000.000,00

1.451.356.109,29
951.804.197 .86

42.551.911,43

457.000.000,00

1.305.000,00

1.305.000,00

30.277.500,00

5.575.000,00

4.550.000,00

15.335.250,00

4.500.000,00

317.250,00

21.937.200,00
21.937.200,00

801.311.461,43

106.175.100,00
33.000.000,00

18.126.000,00

34.440 000,00

7.360.000,00 |

22.500.000,00

66.000.000,00

412.457.600,00
382.860.600,00

29.597.000,00

225.000,00

225.000,00

29.768.750,00

5.575.000,00

4.300.000,00

15.311.250,00

4.265.250,00

317.250,00

9.198.000,00
9.198.000,00

647.536.200,00

87.969.450,00
33.000.000,00

18.129.000,00

| 100,00

1.840.000,00 | 80,00

100,00

100,00

1.038.898.509,29 28,42

568.943.597 86 40,22

12.954.911,43 69,56

457.000,000,00

1.080.000,00 17,24

1.080.000,00

508.750,00 98,32

100,00

250.000,00 94,51

24.000,00 |

234.750,00 94,78

100,00

41,93

41,93

12.739.200,00
12.739.200,00

153.775.261,43 | 80,81

82,85
100,00

18.205.650,00

100,00

et




c.

111

a.

l’cmlmngunan)’Rél-iiil)i-lil5517 i

Peningkatan/Pengadaan
Sarana/Prasarana/Alat Peraga
Edukatif (APE) PAUD/
TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah
Non-Formal Milik Desa
Keschatan

Penyelenggaraan Pos
Kesehatan Desa
(PKD)/Polindes Milik Desa
(Obat-obatan; Tambahan
Insentif Bidan Desa/Perawat
Desa; Penyediaan Pelayanan
KB dan Alat Kontrasepsi bagi
Keluarga Miskin, dst)
Penyelenggaraan Posyandu
(Makanan Tambahan, Kelas
Ibu Hamil, Kelas Lansia,
Insentif Kader Posyandu)
Penyuluhan dan Pelatihan
Bidang Kesehatan ( Untuk
Masyarakat, Tenaga
Kesehatan, Kader Kesehatan
dll)

Penyelenggaraan Desa Siaga
Kesehatan

Pembangunan/ Rehabilitasi
/Peningkatan /Pengadaan
Sarana / Prasarana
Posyandu/Polindes /PKD
Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang
Pembangunan/Rehabilitasi/
Peningkatan/Pengerasan Jalan
Lingkungan
Permukiman/Gang
Pembangunan/Rehabilitasi/Pe
ningkatan/Pengerasan Jalan
Usaha Tani

Kehutanan dan Lingkungan
Hidup

Pengelolaan Lingkungan Hidup
Desa

Perhubungan, Komunikasi,
dan Informatika
Penyelenggaraan Informasi
Publik Desa (Misal :
Pembuatan Poster/Baliho
Informasi penetapan/LPJ
APBDes untuk Warga, dll)

PEMBINAAN
KEMASYARAKATAN DESA
Ketenteraman, Ketertiban
Umum, dan Pelindungan
Masyarakat

Penguatan dan Peningkatan
Kapasitas Tenaga
Keamanan/Ketertiban oleh
Pemerintah Desa (Satlinmas
desa)

Kebudayaan dan Keagamaan

Penyelenggaraan Festival
Kesenian, Adat/Kebudayaan,
dan Keagamaan (perayaan hari
kemerdekaan, hari besar
keagamaan, dll) tingkat Desa
Kepemudaan dan Olah Raga

Pengiriman Kontingen
Kepemudaan dan Olah Raga
sebagai Wakil Desa di tingkat
Kecamatan dan
Kabupaten/Kota
Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana Kepemudaan dan
Olah Raga Milik Desa**

755.046.100,00 |

367.337.1656,22
52.800.000,00

215.761.000,00

9.975.000,00

52.667.656,22

36.133.500,00

159.794.812,45

67.069.000,00

92.725.812,45

144.075.000,00
144.075.000,00
23.929.392,76

23.929.392,76

245.483.623,80

30.662.000,00

30.662.000,00

21.687.000,00
21.687.000,00

35.950.799,80
10.422.000,00

700.000,00

~36.840.450,00

339.920.750,00
52.800.000,00

214.552.000,00

9.975.000,00

26.460.250,00

36.133.500,00

67.069.000,00

67.069.000,00

142.682.000,00
142.682.000,00
9.895.000,00

9.895.000,00

227.826.324,00

30.602.000,00

30.602.000,00

21.393.500,00
21.393.500,00

30.045.000,00
8.625.000,00

700.000,00

18.205.650,00

27.416.406,22

1.209.000,00

26.207.406,22

92.725.812,45

92.725.812,45

1.393.000,00
1.393.000,00
14.034.392,76

14.034.392,76

17.657.299,80

60.000,00

60.000,00

293.500,00
293.500,00

5.905.799,80
1.797.000,00

66,93

92,54
100,00

99,44

100,00

50,24

100,00

41,97

100,00

99,03
99,03
41,35

41,35

92,81

99,80

99,80

98,65
98,65

83,57
82,76

100,00




Pembangunan/Rehabilitasi/

24.828.799,80 20.720.000,00 4.108.799,80 83,45 F
Peningkatan Sarana dan
Prasarana Kepemudaan dan
Olah Raga Milik Desa**

d. | Kelembagaan Masyarakat 157.183.824,00 145.785.824,00 11.398.000,00 92,75
Pembinaan Lembaga Adat 125.580.824,00 125.580.824,00 100,00
Pembinaan LKMD/LPM/LPMD 9.923.000,00 9.923.000,00
Pembinaan PKK 21.680.000,00 20.205.000,00 1.475.000,00 93,20

IV | PEMBERDAYAAN 336.000.615,92 322.620.000,00 13.380.615,92 96,02
MASYARAKAT DESA

a. Pertanian dan Peternakan 323.712.500,00 322.620.000,00 1.092.500,00 99,66
Peningkatan Produksi 323.712.500,00 322.620.000,00 1.092.500,00
Peternakan (Alat Produksi dan
pengolahan peternakan,
kandang, dll)

b. | Peningkatan Kapasitas 12.288.115,92 - 12.288.115,92 -
Aparatur Desa
Peningkatan Kapasitas Kepala 5.379.800,00 5.379.800,00 ;
Desa
Peningkatan kapasitas 5.949.815,92 5.949.815,92
Perangkat Desa
Peningkatan kapasitas BPD 958.500,00 - 958.500,00

v PENANGGULANGAN 268.226.600,00 252.000.000,00 16.226.600,00 93,95
BENCANA, KEADAAN
DARURAT DAN MENDESAK
Penanggulangan Bencana 16.226.600,00 16.226.600,00 =
Keadaan Darurat - - -

Mendesak 252.000.000,00 252.000.000,00 - 100,00
JUMLAH BELANJA 4.362.766.060,44 | 3.082.996.610,00 | 1.279.769.450,44 70,67
SURPLUS /(DEFISIT) (179.905.248,94) 165.109.612,60 | (345.014.861,54) (91,78)
C PEMBIAYAAN 179.905.248,94 179.905.248,94 - 100,00
Penerimaan Pembiayaan 204.905.248,94 100,00
204.905.248,94
Pengeluaran Pembiayaan 25.000.000,00 -
25.000.000,00

D SISA LEBIH PEMBIAYAAN (0,00) 345.014.861,54 | (345.014.861,54) 11,19
ANGGARAN (SILPA)

6. Sambutan Ketua BPD Desa Kubutambahan sekaligus menyampaikan

hasil pembahasan interen yang telah dilaksanakan oleh Ketua BPD

Beserta Anggota yang secara menyeluruh Pelaksanaan Anggaran
APBDesa tahun 2024 sudah terlaksana dengan baik. Namun demikian

ada beberapa catatan terhadap pelaksanaan tersebut diantanya:

¢ Belum maksimalnya pelaksanaan Operasional Pemerintah Desa yang

bersumber dari Dana Desa

e Masalah yang dihadapi oleh Desa dalam hal eksekusi kegiatan seperti
e peningkatan gedung kantor dan pengadaan mobil angkutan sampah
akibat dana BKK (Bantuan Keuangan Khusus) Kabupaten Buleleng
yang baru masuk ke RKD (Rekening Kas Desa) pada Triwulan IV

tahun 2024




Belum maksimal pelaksanaan pendataan SDGs Desa, Sulitnya
menentukan KK yang belum terinput pada aplikasi sehingga banyak
data yang double

Belum terlaksananya kegiatan musyawarah kemiskinan

Administrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) banyak yang double
atau belum terlaporkan perpindahan hak kepemilikan

Pada Sub Bidang Pendidikan Ruang kelas yang tidak memadai dapat
mengganggu proses belajar mengajar. Dengan bertambahnya jumlah
siswa, ruang kelas yang ada sering kali menjadi terlalu sempit untuk
menampung semua murid. Hal ini dapat menyebabkan suasana
belajar yang tidak kondusif dan mengurangi kualitas pendidikan yang
diterima oleh anak-anak.

Selain ruang kelas, dapur dan ruang guru juga merupakan bagian
penting dari infrastruktur TK. Dapur diperlukan untuk menyediakan
makanan sehat bagi anak-anak, sementara ruang guru berfungsi
sebagai tempat bagi pengajar untuk merencanakan pembelajaran dan
beristirahat. Tanpa fasilitas ini, kualitas layanan pendidikan akan
terhambat.

Terakhir minimnya jumlah guru pengajar di TK Widya Karya

Kader Jumantik (Juru Pemantau Jentik) memiliki peran penting
dalam pelaksanaan fogging. Rencana untuk merekrut kader ini agar
sekaligus berfungsi sebagai petugas semprot belum sepenuhnya
terlaksana.

Selain itu kendala dalam pelaksanaan fogging adalah minimnya
sarana transportasi untuk mengangkut bahan dan alat fogging ke
lokasi-lokasi yang membutuhkan. Tanpa transportasi yang memadai,
proses pelaksanaan fogging akan terhambat, sehingga efektivitas
program pencegahan penyakit menjadi berkurang

Kegiatan Penanganan Rabies belum maksimal diakibatkan Sumber
Dana BHP tidak masuk RKD

Tidak terlaksananya kegiatan rabat beton jalan Subak Uma Desa
menju Subak Tambahan salah satu masalah utama yang dihadapi
adalah kondisi cuaca, khususnya musim hujan. Hujan yang terus
menerus dapat menyebabkan tergerusnya material yang telah

dipasang maupun yang belum digarap, sehingga mengganggu proses



pembangunan dan kualitas akhir dari rabat beton. Dalam kondisi
basah, tanah menjadi lebih lunak dan tidak stabil, membuatnya sulit
untuk melakukan pekerjaan konstruksi secara efektif. Oleh karena
itu, sangat penting untuk merencanakan waktu pelaksanaan proyek
dengan mempertimbangkan musim hujan agar dampaknya dapat
diminimalisir.

e Pelaksanaan pengangkutan sampah masih menjadi hal yang krusial
di masyarakat yang hubungan permasalahannya pada TPA (Tempat
Pemrosesan Akhir) Bengkala saat ini menghadapi masalah serius
terkait kapasitas penampungannya sudah berada dalam kondisi
overload. Sehingga petugas desa mengalami kesulitan dalam
membuang sampah. Situasi ini dapat menyebabkan penumpukan
sampah di lingkungan desa Kubutambahan

e Belum terlaksananya pengadaan rangka baliho

e Masih minimnya sarana penunjang kegiatan olah raga yang perlu
dianggarkan

e Ketua LPM Desa Kubutambahan mengundurkan diri, dan sampai
saat ini belum restrukturisasi LPM sehingga LPM belum bisa bekerja
secara maksimal

e Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa dan BPD belum terselenggara

7. Tanyajawab yang di pandu oleh ketua BPD.
A. Kadek Widiana

» Secara keseluruhan sudah baik. Yang perlu ditekankan
adalah BUMDesa untuk menggali potensi dan berinovasi
sesuai dengan potensi yang ada.

» Terkait dengan sampah mari kita berinovasi untuk mengolah
sampah untuk desa Kubutambahan tetap bersih dan sehat
terutama sampah plastik.

» Terkait dengan PBJ BPD wajib ikut serta dalam pelaksanaan
tersebut.

» Terkait kehadiran Klian Banjar Dinas jam kerjanya untuk
ditingkatkan kembali.
B. Komang Ardha Sulandrya
> Kami telah melaksanakan rapat interen hasilnya secara

menyeluruh sudah baik. Dan dalam melaksanakan



sosialisasi dan edukasi warga yang dikomandoi oleh bapak
perbekel.

» Banyak warga yang belum mengetahui tentang penggunaan
Mobil Kesehatan tersebut. Dan untuk SOP agar segera di
tetapkan.

» Masih banyak masyarakat yang sembarangan membuang
sampah terutama membuang sampah di irigasi. Ini perlu
ditangani segera.

» Harapannya Komunikasi BPD dan perangkat lebih
komonikatif.

C. Budiyasa

» Dalam hal ini saya hanya mengucapkan apresiasi atas
kinerja selama tahun anggaran 2024. Terlebih capaiannya
terhadap penganugerahan sebadai reflika Desa Anti Korupsi.
Mari kita bersama-sama untuk mempertahankan predikat
tersebut.

» Kami merasa belum puas atas kinerja BUMDesa. Mari kita
bangkitkan BUMDesa agar mendapat pendapatan.

D. Sumenasa

» Terkait kinerja sudah baik, namun tegursapa terhadap

pelayanan perlu di tingkatkan.
E. Luh Alit Mahendrawati

» Saya selaku BPD perwakilan perempuan, terkait PKK dan
posyandu sudah berjalan dengan baik.

» Dan untuk PMT lebih di cek kembali karena sempat ada PMT
yang kurang variatif.

8. Kesimpulan

Dalam menyusun Laporan Pertanggungjawaban (LPJ), terdapat
beberapa poin penting yang perlu disampaikan. Dimana LPJ berfungsi
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai pelaksanaan suatu
kegiatan, rencana, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan, selain itu
sebagai alat pembelajaran bagi pemerintah Desa untuk meningkatkan
efektivitas kegiatan di masa mendatang.

Dalam Pelaksanaan APBdesa tahun anggaran 2024 Kegiatan yang
dilaksanakan telah berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan.

Semua tahapan mulai dari persiapan hingga pelaksanaan dapat



dilakukan dengan baik oleh PKA bersama TPK. Namun, masih terdapat
beberapa kendala yang dihadapi selama proses berlangsungnya kegiatan
dan ada beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk kegiatan tahun
anggaran 2025, Penggunaan Dana Laporan penggunaan dana
menunjukkan transparansi dalam alokasi anggaran yang digunakan
selama kegiatan berlangsung. Semua pengeluaran dicatat dengan rinci
dan dilampirkan bukti-bukti transaksi sebagai bentuk akuntabilitas
kepada pihak-pihak terkait

9. Penandatanganan Berita Acara Kesepakatan Perbekel dan BPD
10. Penutup.

-

Koman®Ariahi



@ BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DESA KUBUTAMBAHAN

Alamat JIn. Raya Air Sanih - Kubutambahan. Kode Pos.81172
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DAFTAR HADIR

Hari / tanggal : Jumat, 24 Januan 2025

Tempat : Ruang Rapat Kantor Perbekel Kubutambahan
Kegiatan . Kesepakatan bersama Perbekel dan BPD Desa Kubutambahan tentang Peraturan Desa
tentang Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa Tahun Anggaran 2024
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